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ABSTRAK 

Siswa sering menafsirkan pelajaran sains adalah pelajaran yang 
lebih sulit dibandingkan dengan pelajaran yang lain dikarenakan pelajaran 
tersebut membutuhkan usaha belajar yang lebih banyak dan ketika siswa 
kehilangan keinginannya untuk mengikuti mata pelajaran sains, mereka 
cenderung mempersepsi kurang memiliki kemampuan di bidang sains, hal 
ini dapat berdampak pada hasil belajar siswa yang kurang memuaskan. 
Self efficacy adalah prediktor terkuat dari prestasi akademik, karena self 
efficacy memengaruhi pilihan perilaku yaitu lebih memilih bidang yang 
dikuasai, menentukan berapa banyak upaya yang dikerahkan serta 
memengaruhi pola pikir dan reaksi emosional. Self efficacy dapat 
ditumbuhkan dan dipelajari. Maka dari itu peran guru sangatlah penting 
dalam meningkatkan self efficacy siswa. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui gambaran self efficacy siswa SMA terhadap pelajaran sains, 
faktor penyebab siswa SMA sains memiliki self efficacy rendah, usaha apa 
yang sudah dilakukan dan usaha apa yang belum dilakukan guru untuk 
mengatasi permasalahan siswa yang memiliki self efficacy sains rendah. 
Berdasarkan hasil perolehan data, disusunlah modul untuk guru yang 
bertujuan untuk meningkatkan self efficacy siswa terhadap pelajaran sains. 

 
 

 
Pendahuluan 

 
Materi pelajaran sains SMA banyak berisi konsep-konsep yang cukup 

kompleks untuk dipahami siswa, karena menyangkut hafalan, hitungan, analisis 


